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BAB 7 
KINERJA KEBERHASILAN BADAN 
USAHA KOPERASI 
 
Oleh Devy Sofyanty 
 
7.1 Pendahuluan 

Koperasi adalah suatu badan usaha yang berbadan hukum 
berasaskan kekeluargaan dan demokrasi ekonomi dengan tujuan 
untuk mensejahterakan anggotanya. Keberhasilan koperasi sangat 
ditentukan oleh kinerjanya dalam menggunakan sumber daya yang 
dimiliki koperasi secara efektif dan efisien. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan koperasi, diantaranya adalah sumber 
daya manusia, modal, relasi dan kerjasama baik yang terjalin antar 
koperasi, perusahaan, pemerintah, maupun akademisi. Koperasi 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan meningkatnya 
Produk Domestik Bruto (PDB), menciptakan lapangan kerja, 
mengurangi pengangguran, sumber inovasi dan pencipta pasar 
baru, penjaga keseimbangan neraca pembayaran luar negeri 
melalui kegiatan ekspor, menjaga kestabilan harga serta inflasi, 
mengurangi angka kemiskinan sehingga kesejahteraan masyarakat 
terwujud.   

 

7.2 Kinerja Koperasi  
Kinerja organisasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari 

proses atau aktivitas kerja baik secara kualitas maupun kuantitas 
yang dilakukan oleh karyawan atau anggota yang ada di dalamnya,  
sesuai dengan sasaran yang hendak dicapai oleh organisasi. Untuk 
mencapai kinerja organisasi yang maksimal, organisasi harus dapat 
memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya secara efektif, 
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efisien dan berkesinambungan serta relevan dengan keinginan 
stakeholder. Organisasi yang ingin menjadi paling kompetitif 
haruslah menetapkan sebuah tujuan sebagai motivasi dalam 
meningkatkan kinerjanya.   
Faktor internal yang mempengaruhi kinerja koperasi, yaitu : 
a. Sumber daya manusia  
 Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting 

dan berpengaruh dalam tingkat keberhasilan kinerja 
koperasi. Diperlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas, memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
baik tentang koperasi. 

b. Modal 
 Modal dapat berbentuk uang atau aset yang akan digunakan 

untuk aktivitas koperasi, modal koperasi dapat bersumber 
dari anggota, pinjaman atau hibah. 

c. Sistem  
 Sistem atau yang sering dikenal dengan manajemen koperasi 

adalah perangkat kelengkapan organisasi koperasi yang 
harus ada untuk mendasari pelaksanaan tugas dan 
pengambilan keputusan serta pertanggung jawaban 
sehingga dapat mempermudah dalam pelaksanaan 
pekerjaan dan pengendalian.  

d. Peralatan  
 Peralatan mencakup sarana dan prasarana yang digunakan 

dalam melaksanakan aktivitas usaha. Sarana dikelompokkan 
menjadi dua jenis yaitu sarana fisik dan non fisik. Sarana 
fisik merupakan perangkat pokok untuk pelaksanaan 
aktivitas koperasi seperti peralatan kantor, sarana 
komunikasi dan transportasi. Sedangkan sarana non fisik 
berupa perangkat lunak untuk membantu aktivitas koperasi 
agar berlangsung dengan cepat, tepat dan akurat seperti 
program untuk pembukuan atau akuntansi, sistem 
administrasi dan sistem lainnya. Sedangkan yang dapat 
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dikategorikan sebagai prasarana yaitu jalan dan tempat 
untuk melaksanakan usaha (lingkungan). 

e. Relasi atau kerjasama koperasi, dalam bentuk relasi dengan 
koperasi-koperasi lain maupun lembaga  pemerintah, 
perusahaan dan sebagainya. 

 
Faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja koperasi : 
1. Iklim ekonomi, politik dan hukum yang baik dan sesuai 

sehingga mendukung perkembangan koperasi, seperti 
kebijakan ekonomi yang membantu dan melindungi 
kegiatan rakyat kecil, kemampuan politik untuk membantu 
dan mengembangkan koperasi dan peraturan perundang-
undangan yang melindungi dan memantapkan peranan 
koperasi. 

2. Kebijakan pemerintah yang jelas dan efektif untuk 
mendukung koperasi, seperti kebijakan di bidang produksi, 
perdagangan, perkreditan, perpajakan dan sebagainya. 

3. Sistem prasarana yang dapat melancarkan perkembangan 
koperasi, seperti pelayanan birokrasi, pendidikan, 
penyuluhan, sarana perhubungan dan pengangkutan, 
perkreditan dan sebagainya. 

4. Kondisi lingkungan setempat yang memungkinkan untuk 
perkembangan koperasi, seperti : semangat gotong royong, 
tidak ada kekuatan monopolis, dan tidak ada persaingan 
yang tidak seimbang. (Sugiharto, 2016) 

 
Beberapa karakteristik koperasi yang berhasil (Tambunan, 

2020), yaitu :  
1. Menerapkan strategi yang rasional yang cocok dengan 

lingkungan bisnisnya untuk bisa tetap beroperasi. 
2. Mempunyai suatu visi yang lebih luas dari hanya 

memproduksi bahan baku/ konsep nilai tambah dari sebuah 
produk/ jasa. 
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3. Keputusan-keputusan didasarkan pada informasi yang 
kredibel.  

4. Keuangan baik. 
5. Kepemimpinan yang baik dari figur Pemilik atau dewan. 
6. Memakai/ mengerjakan manajer profesional. 
7. Punya keinginan menjadi “yang paling hebat di 

kelompoknya Vs menambah rantai nilai”. 
 
Pengukuran kinerja koperasi merupakan hal yang esensial 

untuk dapat melaksanakan pengelolaan secara efektif dan efisien. 
Pengukuran kinerja dengan menggunakan laporan keuangan 
memiliki beberapa kelemahan yaitu ketidakmampuan untuk 
mengukur kinerja pada harta yang tak tampak (intangible asset) 
dan harta intelektual (intellectual property), misalnya sumber daya 
manusia. Kinerja pada sisi laporan keuangan hanya mampu 
memberikan gambaran mengenai masa lalu organisasi (koperasi), 
tidak mampu menjelaskan arah perkembangan koperasi dan hanya 
mampu berorientasi pada jangka pendek. 

 

7.3 Kinerja Keberhasilan Koperasi  
Keberhasilan koperasi ditandai dengan tercapainya atau 

meningkatnya kesejahteraan bersama atau seluruh anggota, 
memperbaiki kualitas ekonomi angota dan kemandirian. Semakin 
baik kinerja koperasi maka semakin besar kemampuan koperasi 
mensejahterakan anggotanya. Keberhasilan koperasi dapat diukur 
dari : (1) perusahaan koperasi dan (2) ekonomi rumah tangga 
anggota baik sebagai pemilik maupun pengguna koperasi. Berikut 
merupakan indikator pengukuran kinerja perusahaan koperasi : 
a. Pertumbuhan aset koperasi 
b. Pertumbuhan volume bisnis  
c. Pertumbuhan modal sendiri  
d. Pertumbuhan SHU  
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e. Pertumbuhan bisnis koperasi dengan anggotanya (dari 
neraca pelayanan koperasi) 

f. Efisiensi dan efektivitas  
1) Profitabilitas (profit, margin, Return on Asset/ ROA dan 

Return on Equity / ROE) 
2) Efektivitas (realisasi dibandingkan dengan target, 

perputaran aset total, perputaran modal kerja) 
 
Indikator keberhasilan koperasi dari sisi ekonomi rumah 

tangga, meliputi : 
a. Manfaat Ekonomi Langsung (MEL) atau manfaat harga yang 

diterima anggota langsung pada setiap transaksi anggota 
dengan koperasi, seperti transaksi pembelian, penjualan, 
deposito, serta transaksi pinjaman.  

b. Manfaat Ekonomi Tidak Langsung (METL); dihitung dari 
SHU bagian anggota yang diterima anggota pada setiap akhir 
tahun.  

c. Peningkatan produktivitas usaha anggota (khusus untuk 
koperasi produsen seperti KUD, koperasi peternakan, 
koperasi perikanan, koperasi pengrajin dan sebagainya). 

 
Terdapat tiga jenis efisiensi yang dapat dijadikan ukuran 

keberhasilan koperasi, yaitu : 
a. Efisiensi pengelolaan usaha yakni apakah koperasi  telah 

dikelola secara efisien dalam rangka mencapai tujuan 
sebagai suatu badan mandiri.  

b. Efisiensi pembangunan yaitu penilaian atas dampak-dampak 
secara langsung atau tidak langsung yang timbul oleh 
koperasi sebagai kontribusi koperasi terhadap pencapaian 
tujuan pembangunan. 

c. Efisiensi yang berorientasi pada kepentingan para anggota 
adalah suatu tingkat dimana melalui berbagai kegiatan 
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pelayanan yang bersifat menunjang kegiatan usaha koperasi, 
kepentingan anggota dan tujuan bersama para anggotanya. 

 
Keberhasilan koperasi dapat ditinjau dari dua pendekatan, 

yaitu : 
1. Pendekatan dari sudut perusahaan, beberapa faktor penentu 

keberhasilan koperasi yaitu : 
a. Peningkatan anggota perorangan  

Jumlah anggota menjadi indikator penting, hal yang perlu 
diperhatikan dalam keanggotaan adalah kemampuan 
ekonomi dan kecerdasan anggota. Kemampuan anggota 
dianggap penting karena digerakkan untuk menyusun 
investasi sedangkan kecerdasan anggota sangat 
menentukan mutu manajemen yang sifatnya 
partisipatoris dalam rapat anggota sebagai kekuasaan 
tertinggi dimana satu anggota satu suara. 

b. Peningkatan modal  
Peningkatan modal merupakan kemampuan koperasi 
dalam memupuk dan mengembangkan usahanya melalui 
penambahan modal sendiri atau yang berasal dari 
koperasi itu sendiri. Indikator ini merupakan bentuk 
ukuran kemandirian koperasi, dimana semakin besar 
modal sendiri maka semakin tinggi tingkat kemandirian 
koperasi tersebut 

c. Peningkatan volume usaha  
Volume usaha berkaitan dengan skala ekonomi, semakin 
besar volume usaha suatu koperasi maka semakin besar 
pula potensi koperasi sebagai “perusahaan” sehingga 
dapat memberikan layanan kepada anggota yang lebih 
baik dengan keragaman produk atau jasa sesuai 
kebutuhan  

d. Peningkatan pelayanan kepada anggota dan masyarakat  
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Anggota maupun masyarakat dapat merasakan 
perubahan atau peningkatan efek pelayanan koperasi, 
dengan membandingkan sebelum dan sesudah adanya 
koperasi. Bentuk pelayanan dapat beraneka ragam, 
misalnya pendidikan, kesehatan, beasiswa, sumbangan, 
layanan usaha yang cepat dan efisien.  

2. Pendekatan dari sudut koperasi, kriteria keberhasilan 
koperasi yaitu : 
a. Produktivitas 

Produktivitas merupakan seluruh hasil kegiatan koperasi 
yang dapat memenuhi seluruh kewajiban yang harus 
dibayar seperti biaya operasional, kewajiban kepada 
anggota dan kewajiban lainnya. 

b. Efektivitas 
Efektivitas merupakan taraf kemampuan koperasi untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban maupun peningkatan 
kesejahteraan anggota-anggotanya. 

c. Pelayanan yang adil  
Koperasi harus bersikap adil dan tidak diskriminatif 
dalam melayani anggota atau masyarakat.  

d. Kemantapan  
Bahwa koperasi begitu efektif sehingga anggota-
anggotanya tidak mempunyai alasan untuk meninggalkan 
koperasi guna mencari alternatif layanan di tempat lain 
yang dianggap lebih baik. 
Tingkat keberhasilan koperasi ditentukan oleh tiga faktor 
utama yaitu partisipasi anggota, profesionalisme dan 
faktor eksternal yaitu peraturan perundang-undangan 
dan peraturan pemerintah. (Nurranto and Saputro, 2015)  

 
Pemeringkatan koperasi penting dilakukan untuk 

mengetahui kinerja koperasi dalam satu periode tertentu dan 
menetapkan peringkat kualifikasi koperasi serta mendorong 
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koperasi agar menerapkan prinsip-prinsip koperasi dan kaidah 
bisnis yang sehat untuk meningkatkan daya dukung dan daya saing 
bisnis. Penilaian kinerja dan pemeringkatan koperasi dilandaskan 
pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM 
No.06/Per/M.KUKM/III/2008 tentang Pedoman Pemeringkatan 
Koperasi. Evaluasi dilakukan dengan menilai aspek badan usaha 
aktif, kinerja usaha yang semakin sehat, kohesivitas dan partisipasi 
anggota, orientasi kepada pelayanan anggota, pelayanan kepada 
masyarakat, dan kontribusi terhadap pembangunan daerah. 
(Bimantara, dkk 2019)  

Pemeringkatan koperasi dilakukan dengan melakukan 
penilaian terhadap kondisi dan atau kinerja koperasi melalui 
sistem pengukuran yang objektif dan transparan dengan kriteria 
dan persyaratan tertentu yang dapat menggambarkan tingkat 
kualitas dari suatu koperasi. Indikator untuk kinerja koperasi 
adalah sebagai berikut : 
1. Aspek badan usaha aktif; ditunjukkan dengan berjalannya 

mekanisme manajemen koperasi, seperti Rapat Anggota 
Tahunan (RAT), audit, proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, aktivitas 
bisnis berjalan, dan ketaatan terhadap peraturan 
perundangan yang berlaku 

2. Aspek kinerja usaha yang semakin sehat, ditunjukkan 
dengan membaiknya struktur permodalan, kondisi 
kemampuan penyediaan dana, penambahan aset, 
peningkatan volume usaha, peningkatan kapasitas produksi 
dan peningkatan keuntungan  

3. Aspek kohesitas dan partisipasi anggota, ditunjukkan 
dengan keterikatan anggota terhadap anggota lain maupun 
terhadap organisasi, dalam hal rasa tanggung renteng atau 
kemauan untuk berbagi risiko (risk sharing), tingkat 
pemanfaatan pelayanan koperasi, serta ukuran-ukuran 
kuantitatif lainnya seperti peningkatan jumlah anggota, 
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prosentasi kehadiran dalam rapat anggota, prosentase 
pelunasan simpanan wajib dan prosentase besaran 
simpanan sukarela 

4. Aspek orientasi kepada pelayanan anggota, ditunjukkan 
dengan beberapa hal seperti keterikatan antara usaha 
koperasi dengan usaha anggota, kegiatan penerangan dan 
penyuluhan terkait dengan usaha anggota, kegiatan 
pendidikan dan pelatihan bagi anggota serta besaran 
transaksi usaha yang dilakukan antara koperasi dengan 
usaha anggotanya 

5. Aspek pelayanan kepada masyarakat, ditunjukkan dengan 
seberapa jauh usaha yang dijalankan koperasi dapat 
menyerap tenaga kerja setempat serta seberapa banyak 
jumlah layanan koperasi yang dapat dinikmati oleh 
masyarakat umum termasuk peran koperasi ikut mereduksi 
kemiskinan masyarakat setempat  

6. Aspek kontribusi terhadap pembangunan daerah, 
ditunjukkan dengan ketaatan koperasi sebagai wajib pajak 
dalam membayar pajak serta berbagai bentuk dukungan 
sumber daya terhadap kegiatan pembangunan daerah. 
(Tarman, 2021) 

 
Penilaian kinerja koperasi yang merupakan pencerminan 

dari keberhasilan koperasi dapat dinilai dari sisi dalam maupun 
luar koperasi tergantung dari sisi mana keberhasilan itu akan 
diukur. Ketidak konsistennya penilaian terhadap keberhasilan 
badan usaha koperasi disebabkan karena belum adanya standar 
baku tentang indikator keberhasilan koperasi, sehingga orang 
menilai koperasi dari indikator yang dibangunnya sendiri. 
Mengacu pada azas dan prinsip dasar koperasi, tujuan 
pembangunan koperasi adalah untuk meningkatkan kemampuan 
ekonomi atau kesejahteraan anggotanya serta dalam memenuhi 
kebutuhan anggota koperasi. (Hasan, dkk 2021) 
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Indikator keberhasilan usaha dapat dilihat dari segi modal, 
pendapatan, volume penjualan, output produksi serta tenaga kerja. 
Ada beberapa hal penting untuk mengukur keberhasilan sebuah 
koperasi, keberhasilan tersebut dapat diketahui dari besarnya Sisa 
Hasil Usaha (SHU), volume usaha, jumlah dan partisipasi anggota 
koperasi, manajemen organisasi koperasi dan aset (modal) 
koperasi itu sendiri. Beberapa faktor kunci sukses pengembangan 
dan pemberdayaan koperasi, yaitu : 
a. Pemahaman pengurus dan anggota terhadap jati diri 

koperasi yang meliputi pengertian koperasi, nilai-nilai 
koperasi, serta prinsip-prinsip gerakan koperasi untuk 
diterapkan dalam setiap aktivitas koperasi 

b. Pengurus mampu mengidentifikasi kebutuhan para 
anggotanya, agar kebutuhan mereka dapat terpenuhi dengan 
adanya koperasi  

c. Pengurus dan pengelola harus melaksanakan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya dalam pengelolaan koperasi  

d. Memfasilitasi kebutuhan anggota koperasi dalam hal 
kebutuhan akan usaha dan pengembangannya bisa 
dilakukan dengan cara mensinergikan usaha yang dikelola 
oleh koperasi dengan usaha para anggota 

e. Biaya transaksi antara koperasi dengan anggota harus lebih 
rendah 

 
Penentu keberhasilan koperasi di Indonesia dimulai dari 

kualitas sumber daya manusia, organisasi yang kuat, berorientasi 
pada kesejahteraaan sosial, kerja sama dan sinergi serta bukan 
bersandar pada modal dan mekanisme pasar bebas. Dalam rangka 
menghadapi tantangan global pada era digital maka upaya 
penguatan atau revitalisasi koperasi menjadi sangat penting. 
Revitalisasi mencakup peningkatan pendidikan atau kompetensi 
anggota, pengurus serta pengelola, penggabungan dan 
pembubaran koperasi, reposisi untuk koperasi primer dan 
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sekunder serta pengawasan koperasi yang harus ditingkatkan. 
Disamping itu, juga diperlukan permodalan mandiri yang tidak 
bergantung pada program pemerintah serta mendorong kerja 
sama antara koperasi dengan pelaku bisnis lain. Selain itu agar 
koperasi mampu berperan dalam era persaingan global, upaya 
yang perlu dilakukan antara lain melalui boosting programme 
produktivitas koperasi, disamping meningkatkan permodalan, 
pemasaran dan profesionalisme sehingga lahir koperasi yang 
kompetitif.  

Untuk pengembangan dan pembaharuan perkoperasian, 
pengembangan data base anggota Koperasi dan UMKM serta 
penguatan sistem pengawasan koperasi maka Kemenkop UKM 
telah membangun Portal Inovasi dan Transformasi Digital Koperasi 
(IDXCoop) yang telah dilaunching pada 19 November 2020 dan 
telah diakses sekitar 582 unit koperasi yang terigistrasi di 
www.idxcoop.kemenkopukm.go.id  
  

http://www.idxcoop.kemenkopukm.go.id/
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